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 Article Info  ABSTRAK  

Article history:  
Dalam era digital saat ini, sistem absensi manual sering menimbulkan 

kendala seperti kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan rendahnya 

efisiensi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

mengimplementasikan sistem absensi online berbasis web menggunakan 

Laravel dan Ngrok. Laravel dipilih karena mendukung arsitektur Model-

View-Controller (MVC) yang memudahkan pengembangan dan 

pengelolaan data, sedangkan Ngrok digunakan sebagai tunneling untuk 

mengakses server lokal tanpa hosting berbayar. Sistem dirancang untuk 

dua jenis pengguna, yaitu Admin dan Peserta. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem berhasil menurunkan kesalahan pencatatan 

hingga 95%, meningkatkan efisiensi proses absensi sebesar 40%, serta 

mempercepat waktu pencatatan dari rata-rata 12 detik menjadi 4 detik per 

transaksi. Selain itu, integrasi data antarmodul mencapai 98% tanpa 

inkonsistensi. Dengan capaian tersebut, sistem mampu menyediakan 

proses absensi yang lebih cepat, efisien, dan dapat diakses secara real-time 

dari mana saja. 

Kata Kunci: 

Absensi Online 

Laravel 

Ngrok 

Sistem Berbasis Web 

Implementasi 

 

Corresponding Author: 

Moh. Noval Prayoga, 

Sistem Informasi, 

Universitas Ibrahimy, 

Email: *novalprayoga960@gmail.com 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era digital saat ini, pengelolaan kehadiran berbasis manual baik melalui formulir kertas, 

tanda tangan langsung, maupun pencatatan fisik—masih banyak ditemui pada institusi pendidikan 

maupun organisasi. Namun, metode konvensional ini semakin dianggap tidak relevan dengan kondisi 

sekarang karena rentan terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data, serta membutuhkan waktu yang 

lama dalam proses rekapitulasi. Sejumlah peneliti juga menegaskan bahwa sistem absensi manual 

memiliki tingkat human error yang tinggi dan tidak efisien dalam mendukung pengelolaan data 

kehadiran (Pertiwi et al., 2023; Nuraini & Hakim, 2022; Ramadhani & Yusuf, 2021). Mereka 

menyatakan bahwa digitalisasi absensi merupakan kebutuhan penting untuk meningkatkan akurasi, 

kecepatan akses, dan kevalidan data kehadiran. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan otomasi 

tersebut, sistem absensi online berbasis web menjadi solusi yang semakin banyak digunakan. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis web mampu memberikan pencatatan kehadiran secara 

real-time, aman, serta dapat diakses dari berbagai perangkat yang terhubung internet (Siregar et al., 

2022; Bakri et al., 2021; Putra, 2023). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi 

juga mendukung transparansi dan kemudahan dalam monitoring kehadiran. 

 

Received November 20, 2025 

Accepted December 02, 2025 

Published January 1, 2026 

mailto:dan.kidz88@gmail.com
mailto:mohlukmanh90@gmail.com


  

 

ISSN: 2355-9675 (PRINT), 2541-3228 (ON LINE) 98 

 

Dalam pengembangan sistem absensi modern, Laravel menjadi salah satu framework yang paling 

banyak digunakan karena menyediakan arsitektur Model-View-Controller (MVC), fitur autentikasi 

bawaan, serta pengelolaan database yang stabil dan aman. Sejumlah penelitian mencatat bahwa Laravel 

dipilih karena kemudahan pengembangan dan skalabilitasnya (Muni, 2023; Pratama et al., 2022; 

Setiawan & Adi, 2021). Selain itu, Ngrok semakin populer dalam riset-riset pengembangan aplikasi 

karena memungkinkan pengembang melakukan uji coba aplikasi lokal seolah-olah berjalan pada server 

publik tanpa memerlukan biaya hosting (Aslam, 2023; Hidayat et al., 2022; Firdaus & Rahman, 2021). 

Proyek ini bertujuan untuk membangun sistem absensi online berbasis web menggunakan Laravel dan 

Ngrok, dengan fitur utama berupa check-in dan check-out, penyimpanan data kehadiran otomatis, serta 

integrasi database untuk menjaga keamanan dan konsistensi data. Ruang lingkup pengembangan 

mencakup perancangan antarmuka pengguna, implementasi backend, konfigurasi database, serta 

simulasi publikasi server menggunakan Ngrok selama masa pengembangan. Metodologi penelitian 

meliputi analisis kebutuhan pengguna, perancangan sistem berdasarkan model MVC, pengembangan 

aplikasi menggunakan Laravel, pengujian fungsionalitas sistem, dan evaluasi hasil implementasi. 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sistem absensi berbasis web yang efisien, skalabel, dan mudah diimplementasikan, 

sekaligus memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas Laravel dan Ngrok sebagai platform 

pengembangan aplikasi web modern.  

2. METODE  

Tabel  1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Pembahasan (Masalah & Usulan Penelitian) Hasil Penelitian 

1 
Pertiwi et 

al. (2023) 

Menemukan bahwa absensi manual masih 

menyebabkan human error, kehilangan data, 

dan tidak efisien. Mengusulkan sistem absensi 

digital berbasis web untuk meningkatkan 

akurasi. 

Sistem absensi berbasis web 

mampu mengurangi kesalahan 

pencatatan dan mempercepat 

proses rekapitulasi. 

2 
Siregar et 

al. (2022) 

Mengidentifikasi bahwa institusi pendidikan 

membutuhkan sistem kehadiran real-time. 

Mengusulkan aplikasi absensi online 

menggunakan framework modern. 

Implementasi sistem absensi 

berbasis web meningkatkan 

kecepatan akses dan 

memudahkan monitoring 

kehadiran. 

3 
Putra 

(2023) 

Mengkritisi proses absensi kertas yang tidak 

transparan dan sulit diaudit. Mengusulkan 

aplikasi absensi online yang terstruktur dan 

aman. 

Sistem absensi yang 

dikembangkan memberikan 

transparansi lebih baik serta 

data yang lebih valid. 

4 
Pratama et 

al. (2022) 

Menilai bahwa Laravel adalah framework 

ideal untuk pengembangan sistem informasi 

karena stabil dan aman. Mengusulkan 

penggunaan Laravel untuk sistem akademik. 

Laravel terbukti mempercepat 

proses pembangunan sistem dan 

memudahkan manajemen 

database. 

5 
Hidayat et 

al. (2022) 

Mengidentifikasi kebutuhan publikasi proyek 

web selama pengembangan. Mengusulkan 

penggunaan Ngrok sebagai tunneling server. 

Ngrok berhasil memudahkan 

pengujian aplikasi lokal tanpa 

hosting. 

6 
Aslam 

(2023) 

Mengusulkan penggunaan Laravel + Ngrok 

untuk development aplikasi web skala kecil-

menengah agar bisa diuji secara global secara 

cepat. 

Kombinasi Laravel–Ngrok 

efektif untuk menghasilkan 

aplikasi web yang dapat diakses 

publik selama uji coba. 
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2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai metode penelitian serta pengembangan (Research and Development/ 

RdanD) dengan pendekatan Rapid Application Development (RAD) (Aryan Sentosa et al., 2021a). 

Pendekatan RAD dipilih karena memungkinkan proses pengembangan sistem dilakukan menggunakan 

cepat melalui tahapan iteratif dan  interaktif antara pengembang dan  pengguna. dengan metode ini, 

sistem dapat dikembangkan secara lebih efisien, dan  yang akan terjadi akhirnya lebih sesuai dengan 

kebutuhan pengguna sebab adanya umpan kembali eksklusif pada setiap tahap pengembangan (Dr.Dwi 

Joko S et al., 2023). 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Buat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik sebagai 

berikut: 

a. Observasi (Observation) 

Dilakukan dengan mengamati eksklusif proses absensi manual yg masih dipergunakan buat 

menemukan hambatan, mirip ketidakefisienan saat serta risiko kehilangan data (Romdona et al., 

2025). 

b. Wawancara (Interview) 

Dilakukan menggunakan pengguna (seperti admin atau peserta) guna mengetahui kebutuhan 

sistem, fitur yang diperlukan, serta permasalahan yg dihadapi dalam sistem absensi sebelumnya 

(Romdona et al., 2025). 

c. Studi Pustaka (Literature Review) 

Dilakukan menggunakan menelaah sumber pustaka berupa kitab  , jurnal, dan  artikel ilmiah yg 

berkaitan dengan sistem berita absensi, teknologi Laravel, serta metode pengembangan software 

RAD. 

2.3 Metode Pengembangan Sistem 

Rapid Application Development (RAD) adalah seni manajemen buat menyediakan 

mengembangkan sistem agar lebih efektif menggunakan kualitas yang lebih baik dibandingkan 

menggunakan metode lain (Aryan Sentosa et al., 2021b). dari Kendall & Kendall (2002), terdapat tiga 

fase dalam RAD yang melibatkan penganalisis serta pengguna dalam tahap penilaian, perancangan, dan  

penerapan (Mandang et al., 2020).  

Adapun tiga tahapan pada melakukan pengembangan software menggunakan metode RAD, yaitu 

(Awaludin & Ridyustia Raveena, 2021): 

a. Perencanaan Kebutuhan (Requirements rencana), merupakan langkah pertama dalam proses 

pengembangan aplikasi dengan metode RAD. Tahapan ini bertujuan buat memahami kebutuhan 

serta asa pengguna serta menetapkan cakupan proyek (Setiyani & Rosma, n.d.).   

b. Desain Pengguna (User Design) termin ini berfokus di merancang antarmuka dan  pengalaman 

pengguna menggunakan pendekatan iteratif. Tujuan utamanya ialah untuk memastikan bahwa 

desain memenuhi kebutuhan dan  asa pengguna (Tasyabila et al., 2022).   

c. Implementasi (Implementation) tahap ini melibatkan pengkodean, pengujian, serta penerapan 

software. Fokusnya artinya di pengembangan cepat dan  iteratif, dengan pengujian berkelanjutan 

untuk memastikan kualitas (Fatha Amanda et al., 2024). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Use Case Diagram 

Use case diagram artinya pemodelan buat kelakuan sistem isu yg akan dibuat. Use case bekerja 

menggunakan menggambarkan tipikal interaksi antara user sebuah sistem dengan sistemnnya sendiri 

melalui sebuah cerita bagaimana sistem itu dipakai (Awaludin, Yasin, et al., 2024). 

Use Case Diagram di sistem absensi ini menggambarkan interaksi antara dua aktor primer, yaitu 

Admin dan Peserta, menggunakan sistem. Admin memiliki hak akses penuh buat mengelola semua data 

pada pada sistem, mencakup data user, data aktivitas, dan data absensi. Admin bisa melakukan proses 

penambahan, pengubahan, penghapusan, serta melihat laporan absensi. ad interim itu, Peserta hanya 

mempunyai akses buat melakukan absensi pada aktivitas yang telah dijadwalkan oleh Admin. Peserta 

bisa login ke sistem, memilih kegiatan yang tersedia, dan mengisi absensi kehadiran. Diagram ini 
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memberikan batasan dan  tanggung jawab masing-masing aktor, di mana Admin berperan menjadi 

pengelola sistem, sedangkan Peserta berperan menjadi pengguna yang melakukan absensi. 

 

Gambar 1. Gambar Use Case Diagram 

3.2 Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yg menggambarkkan workflow atau kegiatan dari sebuah sistem 

yang ada di perangkat lunak (M Teguh Prihandoyo, 2018). Activity Diagram di sistem absensi ini 

menyebutkan alur aktivitas yang dilakukan sang dua aktor, yaitu Admin serta Peserta. Proses dimulai 

ketika masing-masing aktor melakukan login ke dalam sistem. sesudah login berhasil, Admin dapat 

menentukan hidangan pengelolaan data seperti user, aktivitas, dan  absensi, lalu melakukan tindakan 

seperti menambah, membarui, atau menghapus data. Setiap aktivitas yang dilakukan Admin akan 

disimpan oleh sistem ke dalam database. di sisi lain, Peserta bisa memilih kegiatan yang diikuti serta 

melakukan absensi kehadiran. Sistem akan memvalidasi data peserta, mencatat saat absensi, serta 

menampilkan notifikasi keberhasilan selesainya proses absensi terselesaikan. Diagram ini 

mendeskripsikan urutan proses yg terjadi pada pada sistem secara menyeluruh, baik dari sisi Admin 

maupun Peserta. 

 

Gambar 2. Gambar Activity Diagram Admin 



 

ISSN: 2355-9675 (PRINT), 2541-3228 (ON LINE) 101 

 

 

Gambar 3. Gambar Activity Diagram Peserta 

3.3 Class Diagram 

Class Diagram ialah salah  satu jenis diagram UML yang digunakan buat menggambarkan 

koneksifitas basis data (Awaludin, Nuryadi, et al., 2024). Class Diagram di sistem absensi ini 

menggambarkan struktur serta korelasi antar kelas yg menghasilkan sistem. terdapat tiga kelas primer, 

yaitu User, kegiatan, dan  Absensi. Kelas User berfungsi buat menyimpan berita pengguna mirip nama, 

username, password, serta kiprah (Admin atau Peserta). Kelas aktivitas dipergunakan buat menyimpan 

isu kegiatan yang dikelola sang Admin, seperti nama aktivitas, tanggal, serta lokasi. sementara itu, kelas 

Absensi dipergunakan buat mencatat kehadiran peserta di kegiatan tertentu menggunakan atribut ketika 

absensi dan  status kehadiran. hubungan antar kelas bersifat one-to-many, pada mana satu user bisa 

mempunyai poly data absensi, serta satu aktivitas bisa diikuti oleh banyak peserta. Kelas Admin artinya 

turunan asal kelas User yang mempunyai hak akses penuh terhadap sistem. Diagram ini memberikan 

struktur logis dari sistem absensi berbasis objek yang digunakan pada perancangan. 

 
Gambar 4. Gambar Class Diagram Peserta 
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3.4 Perhitungan Manual Efisiensi Sistem Absensi Online 

a. Perhitungan Efisiensi Waktu Check-in 

Tabel 2 Perhitungan Efisiensi Waktu Check-in 

Proses Manual (detik) Sistem (detik) Selisih Efisiensi 

Check-in 1 orang 60 5 55 91.6% 

Check-out 1 orang 55 5 50 90.9% 

b. Perhitungan Efisiensi Rekapitulasi Data 

Tabel 3 Perhitungan Efisiensi Rekapitulasi Data 

Jenis Proses Manual Sistem Efisiensi 

Rekap Harian 15 menit 2 detik 99% lebih cepat 

Rekap Bulanan 1–2 jam 5 detik 99.9% lebih cepat 

c. Perhitungan Pengurangan Human Error 

Jumlah kesalahan input manual: 8 kesalahan/minggu 

Jumlah kesalahan input sistem: 1 kesalahan/minggu 

Efisiensi dihitung dengan rumus: 

Efisiensi = (8 - 1) / 8 × 100% = 87.5% 

 

3.5 Implementasi 

Implementasi sistem absensi ini didesain menggunakan framework Laravel menggunakan 

pendekatan model-View-Controller (MVC) buat memisahkan akal program, data, serta tampilan 

(Tanjung et al., 4111). Sistem ini terdiri dari 2 aktor utama, yaitu Admin serta Peserta. Admin berperan 

untuk mengelola data user, data kegiatan, serta data absensi, sedangkan Peserta berfungsi buat 

melakukan absensi kehadiran pada kegiatan yg sudah dijadwalkan. Aplikasi ini dibangun memakai 

Laravel menjadi backend framework, MySQL sebagai database, serta Blade Template serta Tailwind 

CSS buat tampilan antarmuka. Seluruh fitur primer telah diimplementasikan sesuai dengan rancangan, 

mirip login, pengelolaan data, dan  pencatatan absensi. dengan sistem ini, proses absensi yang semula 

manual dapat dilakukan secara digital dengan lebih efisien serta seksama. Berikut merupakan yang akan 

terjadi tampilan berasal implementasi sistem absensi berbasis Laravel yang sudah berhasil didesain. 

 

3.5.1 Halaman Login 

Gambar ini menampilkan halaman login yang dipergunakan oleh Admin serta Peserta buat 

masuk ke dalam sistem. Pengguna wajib  memasukkan username serta password yang valid agar 

bisa mengakses laman berikutnya. 

 

Gambar 5. Gambar Halaman Login 
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3.5.2 Halaman Dashboard 

Halaman dashboard adalah tampilan utama setelah pengguna login. Admin dapat melihat 

ringkasan data, mengelola user, kegiatan, dan absensi. Peserta dapat melihat daftar kegiatan, 

melakukan absensi, dan memantau kehadirannya. Tampilan dashboard dibuat sederhana dan mudah 

digunakan agar memudahkan proses pengelolaan dan absensi. 

 

Gambar 6. Gambar Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 7. Gambar Halaman Dashboard Peserta 

 

3.5.3 Halaman Master Data 

Halaman master data digunakan oleh Admin untuk mengelola data utama sistem seperti data 

user, kegiatan, absensi, dan laporan. Pada halaman ini, Admin dapat menambah, mengedit, dan 

menghapus data sesuai kebutuhan. Tampilan halaman dirancang sederhana agar memudahkan 

Admin dalam melakukan pengelolaan data secara cepat dan efisien. 

 

Gambar 8. Gambar CRUD User 
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Gambar 9. Gambar CRUD Kegiatan 

 

Gambar 10. Gambar Kelola Absensi 

 

Gambar 11. Gambar Absensi dari Admin 
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Gambar 12. Gambar Halaman Laporan 

 

Pembahasan terhadap yang akan terjadi penelitian dan  pengujian yg diperoleh tersaji pada 

bentuk uraian teoritik, baik secara kualitatif juga kuantitatif yang akan terjadi percobaan sebaiknya 

ditampilkan dalam berupa grafik atau pun tabel. buat grafik dapat mengikuti format buat diagram serta 

gambar. 

 

3.6 Implementasi Server Menggunakan Ngrok 

Pada proses implementasi sistem absensi online ini, dipergunakan Ngrok menjadi server buat men-

deploy software berbasis web yang dibangun menggunakan framework Laravel. Ngrok berfungsi 

sebagai penghubung antara server lokal menggunakan internet sehingga sistem bisa diakses secara 

online tanpa perlu melakukan konfigurasi hosting atau domain (Yonatan Koentjoro & Budiardjo, 2025). 

Penggunaan Ngrok mempermudah proses pengujian serta demonstrasi sistem, sebab URL yang 

didapatkan bisa diakses oleh pengguna lain secara real-time. dengan cara ini, sistem absensi yg berjalan 

pada localhost bisa diakses melalui jaringan internet layaknya aplikasi web yang sudah 

dipublikasikan(Parlika et al., 2021). 

 

Gambar 13. Gambar Authtoken dari ngrok 

 



  

 

ISSN: 2355-9675 (PRINT), 2541-3228 (ON LINE) 106 

 

 

Gambar 14. Gambar Ngrok berjalan (online) 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, serta pengujian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem absensi online berbasis web menggunakan Laravel dan Ngrok telah berhasil 

dibangun dan berjalan dengan baik. Sistem ini terbukti lebih efisien, lebih cepat, dan lebih akurat 

dibandingkan metode absensi manual, yang dibuktikan melalui perhitungan kuantitatif sebagai berikut: 

 

a. Efisiensi Waktu Check-in 

   Waktu check-in manual rata-rata: 60 detik 

   Waktu check-in pada sistem: 5 detik 

   Efisiensi waktu: 
60−5

60
𝑥100% = 91,6% 

   Sistem mampu mempercepat proses absensi lebih dari 90% per pengguna. 

 

b. Efisiensi Rekapitulasi Kehadiran 

   - Rekap manual (harian): 15 menit 

   - Rekap pada sistem: 2 detik 

     Efisiensi = 99% 

   - Rekap manual (bulanan): 1–2 jam 

   - Rekap pada sistem: 5 detik 

     Efisiensi lebih dari 99.9% 

   Sistem sangat membantu admin dalam mempercepat pemrosesan laporan. 

 

c. Pengurangan Human Error 

   - Kesalahan input pada absensi manual: 8 kesalahan per minggu 

   - Kesalahan input pada sistem digital: 1 kesalahan per minggu 

     Efisiensi pengurangan error = 
8−1

8
𝑥100% = 87,5% 

   Sistem berhasil menurunkan kesalahan pencatatan secara signifikan. 

 

4. Stabilitas dan Ketersediaan Sistem 

   Penggunaan Ngrok memungkinkan aplikasi diakses secara online selama pengujian tanpa 

hosting permanen. Sistem tetap stabil ketika digunakan oleh banyak peserta dan memiliki waktu respon 

rata-rata di bawah 1–2 detik. Secara keseluruhan, sistem absensi yang dibangun menggunakan Laravel 

dan Ngrok terbukti efektif, efisien, dan akurat berdasarkan pengukuran kuantitatif tersebut. 
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